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Abstract: The objective of this research is to improve writing-poetry skill through the Card Sort Active Learning 
of the students in Grade V of State Primary School of Laweyan, Surakarta in Academic Year 2016/2017. This 
research used the classroom action research with two cycles. Each cycle consisted of four phases, namely: 
planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of the research were a student and 34 
students in Grade V of the school in Academic Year 2016/2017. The data of the research were collected through 
in-depth interview, observation, documentation, and test. They were analyzed by using the interactive model of 
analysis comprising four components, namely: data gathering, data reduction, data display, and conclusion 
drawing. The data were validated by using the data source and data collection technique triangulations. The 
result of the research shows that the application of the Card Sort active learning could improve writing-poetry 
skill of the students in Grade V of State Primary School of Laweyan, Surakarta in Academic Year 2016/2017. 
Prior to the treatments, the students’ minimal learning completeness was 29.4%. Following the treatments with 
the Card Sort active learning, it became 55.9% in Cycle I and 82.4% in Cycle 2. In addition, the students’ 
learning activities also improved. The students became more active, more excited and creative in the learning 
process and more creative in thinking and writing. Thus, the Card Sort active learning could improve writing-
poetry skill of the students in Grade V of State Primary School of Laweyan, Surakarta in Academic Year 
2016/2017. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi menggunakan 
pembelajaran aktif Card Sort pada siswa kelas V SD Negeri di Laweyan Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri di Laweyan Surakarta Tahun Ajaran 
2016/2017 yang berjumlah 34 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, 
dokumentasi dan tes. Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif yang terdiri dari empat 
komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan pembelajaran aktif Card Sort dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi pada siswa kelas V SD 
Negeri di Laweyan Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017. Pada kondisi awal sebelum dilakukan tindakkan, 
ketuntasan siswa prasiklus sebesar 29,4%. Setelah penggunaan pembelajaran aktif Card Sort pada siklus I 
ketuntasan siswa meningkat menjadi 55,9%, selanjutnya pada siklus II meningkat menjadi 82,4%. Selain 
peningkatan tersebut, aktivitas siswapun juga meningkat, peningkatan aktivitas siswa tersebut dapat dilihat pada 
aktivitas siswa yang menjadi lebih aktif dan lebih bersemangat dalam pembelajaran, serta bertambah kreatif 
dalam berpikir dan menulis. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran aktif 
Card Sort dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi kelas V SD Negeri di Laweyan Surakarta Tahun 
Ajaran 2016/2017. 
 
Kata kunci: keterampilan menulis puisi, pembelajaran aktif, Card Sort. 
 
Bahasa merupakan alat komunikasi 
yang memungkinkan seseorang berhubung-
an, bertukar pendapat, saling berbagi peng-
alaman, saling memberi masukkan, dan sa-
ling belajar dengan orang lain, baik secara li-
san maupun secara tertulis. Pembelajaran ba-
hasa diharapkan membantu peserta didik me-
ngenal dirinya, budayanya, dan budaya orang 
lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, 
berpartisipasi dalam masyarakat yang meng-
gunakan bahasa tersebut, dan menemukan 
serta menggunakan kemampuan analitis dan 
imaginatif yang ada dalam dirinya. Menulis 
merupakan salah satu dari empat macam ke-
terampilan berbahasa. Keterampilan berbaha-
sa yang dianggap paling sukar dan membo-
sankan ialah menulis Jauhari (2013:14). Se-
dangkan Zainurrahman (2011:2) mengata-
kan bahwa  menulis merupakan salah satu 
keterampilan berbahasa yang tidak dikuasai 
oleh semua orang. Dalam menulis, latihan 
merupakan kunci yang paling utama demi 
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mencapai kesuksesan menulis yang baik. 
Dalman (2015:3) bahwa menulis adalah sua-
tu kegiatan komunikasi berupa penyampaian 
pesan secara tertulis kepada pihak lain 
dengan menggunakan bahasa tulis sebagai 
alat atau medianya. Keterampilan berbahasa 
menulis juga termasuk ke dalam kegiatan 
yang produktif dan ekspresif karena mampu 
menghasilkan suatu tulisan.  
Menurut Kosasih (2012: 97) puisi ada-
lah bentuk karya yang menggunakan kata-ka-
ta indah dan bermakna. Keindahan sebuah 
puisi disebabkan oleh diksi, majas, rima, 
irama yang terkandung dalam karya sastra 
itu, serta penyusunan larik dan bait. Kata-ka-
ta yang ditulis dalam puisi menggunakan 
bahasa yang singkat. Hal tersebut lebih me-
mudahkan pembaca mengetahui makna puisi 
yang ditulis.  
Keterampilan menulis puisi jarang dija-
mah, sehingga masih banyak siswa yang be-
lum bisa menyampaikan isi pikiran ataupun 
pesan dalam bentuk tulisan. Siswa juga ma-
sih banyak yang kurang mampu mengeks-
presikan diri lewat menulis, khususnya me-
nulis puisi. Hal itu menyebabkan masih ren-
dahnya keterampilan menulis puisi.  
Untuk itu guru dituntut untuk lebih 
mampu memilih model, media, strategi mau-
pun sumber belajar yang menunjang pembel-
ajaran. Salah satu strategi yang menunjang 
adalah Pembelajaran Aktif Card Sort. Card 
Sort merupakan salah satu strategi pembel-
ajaran aktif (active learning) yang melibat-
kan siswa pada proses pembelajaran. Pem-
belajaran aktif Card Sort menurut Warsono 
dan Hariyanto (2013:47) ialah pembelajaran 
yang menggunakan sebuah kartu indeks. 
Teknik ini merupakan gabungan antara 
teknik pembelajaran aktif individual dengan 
teknik pembelajaran kolaboratif  atau teknik 
pembelajaran kooperatif bergantung pada 
keinginan guru. Penggunaan Card Sort da-
lam pembelajaran dilakukan dengan cara ber-
main kelompok yang dipandu oleh guru.    
Pembelajaran Bahasa Indonesia diarah-
kan pada pemberian pengalaman langsung 
dan siswa diharapkan aktif, sehingga pembel-
ajaran akan lebih bermakna. Namun kenya-
taannya yang dijumpai di kelas V SD Negeri 
di Laweyan Surakarta siswa masih pasif da-
lam pembelajaran, sehingga hasil belajar ma-
ta pelajaran Bahasa Indonesia khususnya ma-
teri menulis puisi belum mencapai hasil yang 
maksimal. Hal tersebut tersebut dikarenakan 
pembelajaran yang masih monoton dan pem-
belajaran yang masih berpusat pada guru atau 
dapat dikatakan teacher center. Hal tersebut 
dibuktikan dari hasil pretest yang menunjuk-
kan bahwa hanya terdapat 10 siswa atau 
29,3% dari 34 siswa yang mendapat ≥70 
(batas KKM), sedangkan 24 siswa atau 
70,6% yang mendapat nilai dibawah 70 dari 
batas nilai sekolah. Fakta tersebut merupakan 
suatu indikasi bahwa proses pembelajaran 
yang telah dilaksanakan kurang berhasil da-
lam memberikan pemahaman konsep pada 
siswa. 
Penelitian ini ingin menerapkan strategi 
pembelajaran, yaitu pembelajaran aktif Card 
Sort karena pembelajaran aktif ini siswa le-
bih aktif dan siswa tidak hanya sekedar men-
dengarkan penjelasan dari guru, sehingga 
pembelajaran yang diterima siswa akan lebih 
bermakna. Pembelajaran aktif Card Sort ini 
sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran 
keterampilan puisi karena melalui active 
learning ini siswa diajak menulis puisi de-
ngan cara yang rileks dan menyenangkan, te-




Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
SD Negeri di Laweyan Surakarta pada se-
mester II Tahun Ajaran 2016/2017 pada bu-
lan Desember sampai bulan Juni 2017. Sub-
jek penelitian adalah guru dan siswa kelas V 
yang berjumlah 34 siswa, yang terdiri dari 
laki-laki 14 siswa dan perempuan 20 siswa. 
 Prosedur penelitian ini dilakukan da-
lam empat tahap yaitu perencanaan, pe-
nerapan tindakan, observasi, dan melakukan 
refleksi. Teknik pengumpulan data meng-
gunakan wawancara, observasi, dokumentasi 
dan tes. Teknik analisis data menggunakan 
model analisis interaktif yang terdiri dari 
empat komponen yaitu pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Validitas data menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik 
pengumpulan data.  
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HASIL 
Sebelum melaksanakan proses peneli-
tian, terlebih dahulu peneliti melakukan ke-
giatan observasi tes awal. Pada kondisi awal, 
keterampilan menulis puisi siswa masih ren-
dah, siswa masih banyak yang mempeoleh 
nilai dibawah KKM ≥70. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil tes prasiklus yaitu dari 34 sis-
wa hanya 10 siswa yang mendapat nilai 
lebih dari KKM ≥70 sedangkan 24 siswa 
lainnya mendapat nilai dibawah KKM. 
 
Tabel 1. Distribusi Nilai Pratindakan  
No Nilai Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. 50–55 19 55,9 
2. 56– 61 5 14,7 
3. 62– 67 0 0 
4. 68– 73 0 0 
5. 74– 79 9 26,5 
6. 80– 85 1 2,9 
Jumlah 34 100 
Nilai rata-rata = 2061:34 = 60,61 
Ketuntasan klasikal= 10:34x100%=29,4% 
 
Berdasarkan dari Tabel 1, sebagian 
siswa belum mencapai KKM. yang telah di-
tentukan, yaitu 70. Dari siswa 34 siswa yang 
belum tuntas sebanyak 24 siswa atau 70,6% 
dan yang sudah tuntas  adalah 10 siswa atau 
29,4 siswa yang dapat mencapai KKM yang 
telah ditentukan. Nilai terendah pada pratin-
dakan 50 sedangkan nilai tertinggi 85. 
Nilai hasil belajar keterampilan menu-
lis puisi siklus I mengalami peningkatan. 
Karena dapat dilihat dari jumlah siswa yang 
sudah memenuhi KKM sudah meningkat. 
Dan pada siklus I diperoleh nilai terendah 
50, sedangkan nilai tertinggi adalah 90. Dis-
tribusi frekuensi nilai keterampilan menulis 
puisi dapat dilihat pada Tabel 2. bawah ini: 
 
Tabel 2. Distribusi Nilai Siklus I 
No Nilai Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. 55–60 6 17,6 
2. 61–66 2 5,9 
3. 67–72 16 47,1 
4.   73–78  3 8,8 
5. 79–84 3 8,8 
6. 85–90  3 11,8 
Jumlah 34 100 
Nilai rata-rata = 2405:34 = 70,74 
Ketuntasan klasikal= 19:34x100%=55,9% 
Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa 
siswa yang memperoleh nilai di atas KKM 
adalah sebanyak 19 siswa atau 55,9% dan 15 
siswa yang memperoleh nilai di bawah 
KKM atau 44,1%. 
Berdasarkan rata-rata siklus I, indika-
tor kinerja siklus I belum tercapai yaitu 80% 
dan mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan pratindakan. Oleh karena itu, peneli-
tian perlu dilanjutkan ke siklus II. 
Nilai hasil belajar materi menulis puisi 
pada siklus II menunjukkan adanya pening-
katan pada hasil belajar keterampilan menu-
lis puisi. Hasil belajar siswa meningkat dan 
telah mencapai indikator kinerja 80%. Pene-
liti mengakhiri siklus tindakan dalam pem-
belajaran Bahasa Indonesia meteri menulis 
puisi. Adapun hasilnya dapat dilihat pada 
Tabel 3. dibawah ini: 
 
Tabel 3. Distribusi Nilai Siklus II 
No Nilai Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. 50–57 2 5,9 
2. 58–65 2 5,9 
3. 66–73 5 14,7 
4. 74–81 6 17,6 
5. 82–89 11 32,3 
6. 90–97 8 23,5 
Jumlah 34 100 
Nilai rata-rata = 2715:34 = 79,9 
Ketuntasan klasikal= 28:34x100%=82,4% 
 
 Setelah dilaksanakan siklus II data 
yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 28 
siswa atau 82,4% yang mendapatkan nilai di 
atas KKM dan 6 siswa atau 17,6% mendapat 
nilai di bawah KKM. Nilai terendah 50, nilai 
tertinggi 95 dan rata-rata nilai 79,9. 
 
PEMBAHASAN 
 Sebelum dilakukan tindakan,  pene-
liti melakukan pratindakan keterampilan me-
nulis puisi pada siswa kelas V SD Negeri di 
Laweyan Surakarta. Hasil yang diperoleh 
29,4% atau hanya 10 siswa dari 34 siswa 
yang memenuhi KKM yaitu ≥70. Nilai rata-
rata yang diperoleh juga masih rendah yaitu 
60,61. Data tersebut menunjukkan bahwa 
keterampilan menulis puisi pada siswa kelas 
V SD Negeri di Laweyan Surakarta masih 
rendah.  
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 Setelah dilaksanakan pembelajaran de-
ngan menerapkan pembelajaran aktif Card 
Sort pada siklus I dan siklus II siswa meng-
alami peningkatan keterampilan menulis 
pui-si. Dengan menerapkan pembelajaran 
aktif Card Sort siswa lebih dapat mengem-
bangkan ide-ide pemikirannya sendiri untuk 
membuat kalimat-kalimat puisi. Pembel-
ajaran aktif Card Sort juga membantu siswa 
dalam berlatih menentukan kalimat yang 
akan digunakan untuk mengawali membuat 
puisi dengan bantuan gambar yang terdapat 
pada kartu sortirnya, sehingga siswa menjadi 
lebih aktif dalam berlatih membuat puisi. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hari-
yanto & Warsono (2013:12) pengajaran 
yang melibatkan siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran. Dalam Card Sort 
dibantu dengan adanya kartu yang berisi 
kata dan kalimat untuk membantu siswa 
dalam menulis puisi, sehingga siswa merasa 
lebih rileks dan tidak jenuh. Sesuai dengan 
pernyataan Silberman (2009:169), “Gerakan 
fisik yang ada di dalamnya dapat membantu 
menggairahkan siswa yang merasa penat”. 
Hal ini dipertegas oleh Zaini, Munthe, & 
Aryani ( 2008: 50) bahwa, “Gerakan fisik 
yang aktif dalam strategi ini dapat mem-
bantu mendinamiskan kelas yang jenuh atau 
bosan”. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
peningkatan keterampilan menulis puisi 
pada setiap siklusnya menunjukkan bahwa 
pembelajaran aktif Card Sort sudah berhasil. 
Selain dapat meningkatkan keterampilan 
menulis puisi, pembelajaran aktif Card Sort 
juga dapat meningkatkan kinerja guru dan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran karena 
setiap siswa bisa mendapat kesempatan un-
tuk menggunakan Card Sort. Hasil ini dapat 
dibuktikan dengan meningkatnya kete-
rampilan menulis puisi siswa pada setiap 
siklusnya yang dapat dilihat dari hasil 
evaluasi siswa. pada siklus I siswa yang 
mendapat nilai di atas KKM sebanyak 19 
siswa atau 55,9% dengan nilai rata-rata 
70,74. Pada siklus II siswa yang mendapat 
nilai diatas KKM sebanyak 28 siswa atau 
82,4% dengan nilai rata-rata 79,9%. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil Penelitian Tin-
dakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 
dua siklus pada pembelajaran menulis puisi 
dengan menerapkan pembelajaran aktif Card 
Sort pada siwa kelas V SD Negeri di 
Laweyan Surakarta, dapat disimpulkan bah-
wa terjadi peningkatan keterampilan me-
nulis puisi pada siswa kelas V SD Negeri di 
Laweyan Surakarta.  
Peningkatan keterampilan menulis 
puisi siswa yang dilaksanakan pada prasi-
klus, siklus I dan siklus II menunjukkan 
peningkatan nilai rata-rata dan presentase 
ketuntasan secara klasikal keterampilan me-
nulis puisi siswa. Rata-rata nilai keterampilan 
menulis puisi pada prasiklus sebesar 60,61 
dengan ketuntasan klasikal sebesar 29,4%. 
Nilai rata-rata keterampilan menulis puisi 
siswa pada siklus I sebesar 70,74 dengan 
ketuntasan klasikal sebesar 55,9% dan nilai 
rata-rata keterampilan menulis puisi siswa 
pada siklus II sebesar 79,9 dengan ketuntasan 
klasikal sebesar 82,4%. Dapat disimpulkan 
bahwa peningkatan keterampilan menulis 
puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
meningkat dengan menggunakan pembel-
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